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PENDAHULUAN

Sebagaimana diketahui, akhir-akhir ini pemerintah
sedang menggalakkan peningkatan potensi hutan dari
berbagai aspek, seperti aspek lingkungan, aspek biologi,
aspek kimia dan sebagainya. Salah satu hutan yang menjadi
pusat perhatian adalah hutan bakau atau disebut Juga
ﬁutan mangrove. Menurut perkiraan Direktorat Bina Program
Kehutanan, luas hutan mangrove di Indonesia adﬁlah
4.251.011,03 hektar atau sekitar 3% dari seluruh luas
hutan yang ada di Indonesia. Lebih dari separuhnya
terdapat di Irian Jaya, sedangkan di daerah Jawa seluas
49.935 hektar. Salah satu hutan mangrove yang ada di Jawa
vaitu hutan mangrove di Kabupaten Cilacap seluas lebih
&ari 24 .000 hektar ysng sebagian besar tersebar di Segara
Anakan 24,

Hinggs saat ini, hutan mangrove telah dimanfaatkan
sebagai perisai abrasi, sumber penghaéil kayu bakar,
bahan bangunan, bahan pembuat kertas, bahan penyamak
kulit, zat warna dan sebagainya 01).

Dari aspek kimia, terutams potensi kimisa tumbuhan
dan aspek fisiologinya, pemanfasatan tumbuhan jenis

mangrove ini masih langksa, akibat kurangnya penelitian

dari segi fitokimianya. Untuk itu perlu penelitian dalam




bidang fitokimia dari tumbuhan yang terdapat dalam
kawasan tepisn pantai ini, sehingga berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat meningkatkan pemanfaatan hutan
nangrove semaksimal mungkin.

Salah satu tumbuhan mangrove di Indonesia vyang
terdapat di sepanjang Segara Anakan, Kabupaten Cilacap,
dalam jumlsh vang cukup be=sar adalah Bruguiera
gymnorrhiza.

Dari spesies Bruguiera gymnnorhiza tersébut kemudian
dibuat specimen herbariumnya dan dilakukan determinasi,
selanjutnya dilakukan pengujian kualitatif terhadap
golongan senyawa alkaloid, fenol, saponin, steroid dan
triterpenoid.

Terhadap spesies ini kemudian dilakukan pengisolasian
senyawa tritefpenoid, pemurnian dan sekaligus meramalkan

struktur_seoara spektroskopi.






